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Abstrak 
 
Penduduk desa Bangilan memiliki jumlah angkatan kerja umur 15
th
-64
th
 sebanyak 1870 jiwa dengan rata2 luas 
lahan pertanian 0.04 Ha per KK. Luas lahan pertanian tersebut tidak bisa menyerap tenaga kerja yang mayoritas 
penduduknya adalah petani. Hal tersebut menyebabkan sebagian penduduk desa Bangilan melakukan migrasi sirkuler 
untuk mencari peluang kerja dan kesempatan usaha di kota tujuan yaitu di Kota Surabaya. Telah dilakukan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap lama mencari pekerjaan dan tingkat pendapatan bagi para 
pelaku migrasi sirkuler yang mondok di Kota Surabaya. 
Jenis penelitian ini adalah survei. Berlokasi di desa Bangilan kecamatan Bangilan kabupaten Tuban. Migran 
sirkuler dari desa Bangilan sebanyak 873 jiwa yang tersebar di beberapa kota besar negara Indonesia. Populasi 
penelitian adalah penduduk desa Bangilan yang melakukan migrasi sirkuler ke Kota Surabaya sebesar 114 jiwa (13%). 
Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana. 
Tujuan penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut (1) terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap lama 
mencari pekerjaan hal ini dapat dibuktikan dengan nilai sig: 0.000 (sig<0.05) dan R: 0.423 positif, artinya ada hubungan 
positif antara tingkat pendidikan dan lama mencari pekerjaan. (2) Tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap 
tingkat pendapatan responden hal ini dapat dibuktikan dengan nilai sig: 0.206 (nilai sig > 0.05) artinya tidak signifikan 
dan nilai R: 0.119, artinya ada hubungan negatif antara tingkat pendidikan dan pendapatan bagi responden migrasi 
sirkuler yang mondok di Surabaya dari desa Bangilan kecamatan Bangilan kabupaten Tuban. Hasil ini menunjukkan 
bahwa (1) Semakin tinggi tingkat pendidikan maka memiliki pengaruh dan signifikan terhadap lama atau tidaknya 
mendapatkan pekerjaan. (2) Semakin tinggi tingkat pendidikan maka tidak memberikan pengaruh terhadap besarnya 
tingkat pendapatan pada responden. 
 
Kata Kunci: Migrasi Sirkuler Yang Mondok, Tingkat Pendidikan, Lama Mencari Pekerjaan, Dan Tingkat Pendapatan. 
 
 
 
Abstract 
 
The villagers Bangilan had a total work force age 15th-64th as many souls with vast rata2 1870 farmland 0.04 Ha 
per KK. Vast agricultural lands were not able to absorb the labor majority of the inhabitants are farmers. It also results in 
some villagers Bangilan do circular migration to seek employment opportunities and business opportunities in the city that is 
in the city of Surabaya. Research has been conducted to find out the influence of educational level against the old looking for 
a job and income levels for the perpetrators of that circular migration, he lived in the city of Surabaya. 
Type of this research is a survey. Located in the village of Bangilan sub-district of Bangilan Regency of Tuban. 
Circular migrants from the village of Bangilan as many as 873 inhabitants scattered in several cities of Indonesia. The 
population of the research was the Bangilan villagers do circular migration to the city of Surabaya of 114 inhabitants (13%). 
Source of research data obtained from primary data and secondary data. Using data collection techniques interviews and 
documentation. Data analysis using simple linear regression. 
Research objectives can be described as follows (1) there is the influence of educational level against the old find a 
job it can be evidenced by the value of the sig: 0000 (sig < 0.05) and R: 0.423 positive, meaning that there is a positive 
relationship between educational level and long job search. (2) there is no influence of educational level against the 
respondent's income level this can be evidenced by the value of the sig: 0.206 (value sig > 0.05) meaning that it is not 
significant and the value R: 0.119, meaning that there is a negative relationship between level of education and income for 
the respondent a circular migration, he lived in Surabaya from the village of Bangilan sub-district of Bangilan Regency of 
Tuban. These results indicate that (1) the higher the level of education has a significant influence and then against long or 
whether getting a job. (2) the higher the level of education then not give the magnitude of the effect on the level of income on 
the respondent. 
 
Keywords: Circular Migration Which He Lived, Level Of Education, While Looking For A Job, And Income Level. 
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PENDAHULUAN 
Penduduk desa Bangilan memiliki lahan 
pertanian yang sempit yaitu 0.04Ha per KK. Luas 
lahan pertanian tersebut tidak bisa menyerap tenaga 
kerja yang mayoritas penduduknya adalah petani. Hal 
tersebut menyebabkan penduduk desa Bangilan 
melakukan migrasi sirkuler ke luar daerah dikarenakan 
tidak bisa bertani.  
Migrasi terjadi karena pilihan untuk mencari 
penghidupan yang lebih baik. Kondisi ekonomi dan 
sosial adalah alasan utama untuk melakukan migrasi 
dari daerah asal. Harapan yang ingin dicapai dari 
meninggalkan daerah asal adalah mampu memberikan 
pilihan-pilihan yang lebih baik untuk kelangsungan 
hidup daripada berada  di daerah asal. Migrasi dari 
daerah pedesaan ke daerah perkotaan menjadi salah 
satu bagian dari aktifitas yang biasa dilakukan oleh 
penduduk desa seperti yang terjadi di desa Bangilan 
kecamatan Bangilan kabupaten Tuban, yaitu memiliki 
jumlah penduduk yang melakukan migrasi sirkuler 
sebanyak 873 jiwa yang tersebar ke luar daerah atau 
sekitar 9,85% dari total penduduk desa sebesar 8860 
jiwa. 
 
Tabel 1.1 Jumlah Luas Lahan Pertanian, Jumlah KK Dan Luas 
Lahan Per KK Di Kecamatan Bangilan Tahun 2013 
No Nama Desa 
Lahan 
Pertanian 
(Ha) 
Jumlah 
KK 
Luas 
Lahan 
per 
KK 
1 Klakeh 282.8 448 0.63 
2 Bate  289.11 770 0.37 
3 Kablukan  101.17 878 0.11 
4 Ngrojo  91 572 0.15 
5 Weden  70.96 691 0.1 
6 Sidokumpul  171.88 960 0.17 
7 Sidotentrem  129.46 1669 0.08 
8 Bangilan  111.87 2471 0.04 
9 Kedungharjo  136.44 716 0.19 
10 Kedungmulyo  129.62 1159 0.11 
11 Banjarworo  411.92 1524 0.27 
12 Sidodadi  145.37 1136 0.12 
13 Kedungjambangan  47.16 858 0.06 
14 Kumpulrejo 352.65 1025 0.34 
Jumlah  2471.41 14877 2.74 
Sumber: Kecamatan Bangilan Dalam Angka Tahun 2014 
Dari tabel 1.1, menunjukkan bahwa desa 
Bangilan memiliki lahan pertanian 111.87Ha dengan 
jumlah KK sebesar 2471 dan jumlah luas lahan 
pertanian per KK yaitu 0.04Ha. 
 
Tabel 1.2 Persebaran Populasi Migran Sirkuler Yang Mondok Di 
Luar Daerah Desa Bangilan 
No Nama Kota Jumlah Prosentase 
1 Jakarta 102 11% 
2 Tanggerang 72 8% 
3 Bekasi 84 10% 
4 Bogor 31 5% 
5 Depok 16 2% 
6 Bandung 9 1% 
7 Banjarmasin 7 1% 
8 Balikpapan 13 2% 
9 Surabaya 114 13% 
10 Gresik 91 10% 
11 Sidoarjo 97 11% 
12 Pasuruan 67 7% 
13 Mojokerto 94 11% 
14 Malang 76 8% 
Sumber: data primer diolah 2015 
Dari tabel 1.2, menunjukkan bahwa populasi 
migran sirkuler yang tersebar paling banyak berada di 
Kota Surabaya sebesar 114 jiwa (13%), DKI Jakarta 
sebanyak 102 (11%), Kabupaten Sidoarjo sebanyak 97 
jiwa (11%), Kabupaten Mojokerto sebesar 94 jiwa 
(11%), Kabupaten Gresik sebesar 91 jiwa (10%), dan 
Bekasi sebesar 84 jiwa (10%). Sisannya yang paling 
sedikit Kota Malang sebesar 76 jiwa (8%), Tanggerang 
sebesar 72 jiwa (8%), Kabupaten Pasuruan sebesar 67 
jiwa (7%), Kabupaten Bogor sebesar 31 jiwa (5%), 
Depok sebesar 16 jiwa (2%), Kabupaten Bandung 
sebesar 9 jiwa (1%), dan terakhir di Kota Banjarmasin 
sebesar 7 jiwa (1%). 
Kota Surabaya merupakan salah satu kota 
tujuan untuk melakukan migrasi, karena jarak tempuh 
110km dari desa Bangilan. Selain mudah dijangkau, 
banyak peluang kerja dan peluang bisnis yang tersedia 
di kota tersebut. Peneliti berhasil mengumpulkan 
populasi migran sirkuler yang mondok di Kota 
Surabaya sebesar 114 jiwa. Berdasarkan latar belakang 
tersebut peneliti ingin mengetahui pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap lama mencari pekerjaan dan 
tingkat pendapatan bagi para pelaku migrasi sirkuler 
yang mondok di Kota Surabaya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian survei, 
mengungkapkan suatu fenomena sosial tertentu yang 
dilakukan dengan cara pengamatan dan menghimpun 
fakta yang cermat berdasarkan variabel penelitian 
beserta pengujian hipotesis. Rancangan penelitian ini 
dengan dengan cross sectional, artinya semua variabel 
penelitian di observasi dan diukur dalam jangka waktu 
yang bersamaan.  
Lokasi penelitian berada di desa Bangilan 
kecamatan Bangilan kabupaten Tuban. Penentuan 
lokasi secara purposive dengan mempertimbangkan 
bahwa dari desa Bangilan ini memiliki jumlah 
penduduk terbesar dan terpadat dari desa-desa lain di 
kecamatan Bangilan. Sempitnya luas lahan pertanian 
yang tersedia untuk dikerjakan penduduk desa, dan 
keterbatasan kuota tenaga kerja untuk industri-industri 
di daerah asal, serta relatif rendahnya upah di daerah 
asal yang belum bisa mencukupi kebutuhan ekonomi 
keluarga.  
 
Tabel 1.3 Jumlah Penduduk, Luas Wilayah, Kepadatan 
Penduduk, Dan Kepadatan Penduduk Di Kecamatan Bangilan 
Tahun 2013 
No Nama Desa 
Jumlah 
Penduduk 
Luas 
(Km2) 
Kepadatan 
Penduduk 
1 Klakeh 1437 2,20 653 
2 Bate  2541 8,25 308 
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3 Kablukan  3153 4,13 763 
4 Ngrojo  2130 1,99 1070 
5 Weden  2406 1,85 1300 
6 Sidokumpul  3710 1,93 1922 
7 Sidotentrem  5985 11,10 539 
8 Bangilan  8860 3,05 2901 
9 Kedungharjo  2476 2,25 1100 
10 Kedungmulyo  4173 3,88 1075 
11 Banjarworo  5563 12,84 433 
12 Sidodadi  4197 2,94 1427 
13 Kedungjambangan  3014 4,20 718 
14 Kumpulrejo 3740 16,41 2228 
Jumlah  53385 77,02 693 
Sumber: Kecamatan Bangilan Dalam Angka Tahun 2014 
  
Dari tabel 1.3, menunjukkan desa Bangilan 
memiliki jumlah penduduk paling banyak diantara 14 
desa yang ada di kecamatan Bangilan kabupaten 
Tuban, yaitu sebesar 8860 jiwa, dan memiliki luas 
wilayahnya yaitu 3.05 Km
2
 serta desa Bangilan 
memiliki kepadatan penduduk paling tinggi yaitu 
sebesar 2901 m
2
. 
 
Tabel 1.4 Jumlah Luas Lahan Pertanian, Jumlah KK Dan Luas 
Lahan Per KK Di Kecamatan Bangilan Tahun 2013 
No Nama Desa 
Lahan 
Pertanian 
(Ha) 
Jumlah 
KK 
Luas 
Lahan 
per KK 
1 Klakeh 282.8 448 0.63 
2 Bate  289.11 770 0.37 
3 Kablukan  101.17 878 0.11 
4 Ngrojo  91 572 0.15 
5 Weden  70.96 691 0.1 
6 Sidokumpul  171.88 960 0.17 
7 Sidotentrem  129.46 1669 0.08 
8 Bangilan  111.87 2471 0.04 
9 Kedungharjo  136.44 716 0.19 
10 Kedungmulyo  129.62 1159 0.11 
11 Banjarworo  411.92 1524 0.27 
12 Sidodadi  145.37 1136 0.12 
13 Kedungjambangan  47.16 858 0.06 
14 Kumpulrejo 352.65 1025 0.34 
Jumlah  2471.41 14877 2.74 
Sumber: Kecamatan Bangilan Dalam Angka Tahun 2014 
Dari tabel 1.4, menunjukkan desa Bangilan 
memiliki luas lahan pertanian sebesar 111.87 Ha, 
memiliki jumlah KK paling besar diantara 14 desa 
yang ada di kecamatan Bangilan kabupaten Tuban 
yaitu sebesar 2471, serta memiliki luas lahan per KK 
paling sempit diantara 14 desa yang ada di kecamatan 
Bangilan kabupaten Tuban yaitu sebesar 0.04 m
2
 per 
KK. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah (1) Wawancara, karakteristik responden, tingkat 
pendidikan responden, lama mencari pekerjaan, dan 
tingkat pendapatan responden. (2) Teknik dokumentasi, 
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data jumlah 
penduduk desa Bangilan dari Kecamatan Dalam Angka 
Tahun 2014, data kepemilikan luas lahan dari 
monografi desa Bangilan, data jumlah KK desa 
Bangilan dari monografi desa Bangilan. 
Teknik analisis yang digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah ada 1 dan 2 jenis yakni 
menggunakan analisis Regresi Linear Sederhana. Hal 
ini berguna untuk mengetahui pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap lama mencari pekerjaan dan 
pendapatan bagi para pelaku migrasi sirkuler yang 
mondok di Surabaya dari desa Bangilan kecamatan 
Bangilan kabupaten Tuban. 
 
Dimana : 
 = Tingkat pendidikan (tahun) 
Y1 = Lama mencari pekerjaan (bulan) 
Y2 = Pendapatan (Rupiah) 
a = Konstanta ( nilai Y’ apabila X = 0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan jika bernilai 
positif ataupun penurunan jika bernilai negatif)  
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Daerah Penelitian 
a. Letak Daerah Penelitian 
Desa Bangilan ini  berada di kecamatan 
Bangilan kabupaten Tuban terletak pada 111’30’ – 
111’35’ BT dan 6’40’ – 7’18’ LS merupakan salah 
satu desa dari 14 desa yang ada di kecamatan 
Bangilan kabupaten Tuban. Berikut adalah 
batas-batas wilayah desa Bangilan: 
 Batas Utara  : Desa Banjarworo 
 Batas Timur  : Desa Kedungmulyo 
 Batas Selatan : Desa Kedungharjo 
 Batas Barat  : Desa Kedungjambangan 
b. Kondisi Sosial Demografi 
 Jumlah luas lahan pertanian, jumlah KK, luas 
lahan pertanian per KK, jumlah penduduk, luas 
wilayah desa Bangilan, dan kepadatan penduduk 
desa Bangilan. 
Tabel 1.5 Jumlah Luas Lahan Pertanian, Jumlah KK Dan Luas 
Lahan Per KK Di Kecamatan Bangilan Tahun 2013 
No Nama Desa 
Lahan 
Pertanian 
(Ha) 
Jumlah 
KK 
Luas 
Lahan 
per 
KK 
1 Klakeh 282.8 448 0.63 
2 Bate  289.11 770 0.37 
3 Kablukan  101.17 878 0.11 
4 Ngrojo  91 572 0.15 
5 Weden  70.96 691 0.1 
6 Sidokumpul  171.88 960 0.17 
7 Sidotentrem  129.46 1669 0.08 
8 Bangilan  111.87 2471 0.04 
9 Kedungharjo  136.44 716 0.19 
10 Kedungmulyo  129.62 1159 0.11 
11 Banjarworo  411.92 1524 0.27 
12 Sidodadi  145.37 1136 0.12 
13 Kedungjambangan  47.16 858 0.06 
14 Kumpulrejo 352.65 1025 0.34 
Jumlah  2471.41 14877 2.74 
Sumber: Kecamatan Bangilan Dalam Angka Tahun 2014 
Dari data tabel 1.5, menunjukkan bahwa desa 
Bangilan memiliki lahan pertanian 111.87Ha dengan 
jumlah KK sebesar 2471 dan jumlah luas lahan 
pertanian per KK yaitu 0.04Ha. 
 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Lama Mencari Pekerjaan Dan Pendapatan Bagi Para Pelaku Migrasi 
Sirkuler Yang Mondok Di Surabaya Dari Desa Bangilan Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban 
 
24 
 
 
Tabel 1.6 Jumlah Penduduk, Luas Wilayah, Dan Kepadatan 
Penduduk Di Kecamatan Bangilan Tahun 2013 
No Nama Desa 
Jumlah 
Penduduk 
Luas 
(Km2) 
Kepadatan 
Penduduk 
1 Klakeh 1437 2,20 653 
2 Bate  2541 8,25 308 
3 Kablukan  3153 4,13 763 
4 Ngrojo  2130 1,99 1070 
5 Weden  2406 1,85 1300 
6 Sidokumpul  3710 1,93 1922 
7 Sidotentrem  5985 11,10 539 
8 Bangilan  8860 3,05 2901 
9 Kedungharjo  2476 2,25 1100 
10 Kedungmulyo  4173 3,88 1075 
11 Banjarworo  5563 12,84 433 
12 Sidodadi  4197 2,94 1427 
13 Kedungjambangan  3014 4,20 718 
14 Kumpulrejo 3740 16,41 2228 
Jumlah  53385 77,02 693 
Sumber: Kecamatan Bangilan Dalam Angka Tahun 2014 
 Dari data tabel 1.6, menunjukkan bahwa 
desa Bangilan memiliki jumlah penduduk sebesar 8860 
jiwa dengan luas wilayah 3.05Km
2
 dan memiliki 
kepadatan penduduk sebesar 2901m
2
. 
 
Analisis Data 
1. Karakteristik responden 
Tabel karekteristik penduduk berdasarkan 
umur sebagai berikut: 
Tabel 1.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah Prosentasi 
1 < 20 tahun 34 30% 
2 20 th - 25 th 36 31% 
3 26 th - 30 th 28 25% 
4 > 30 th 16 14% 
Jumlah 114 100% 
Sumber: data primer diolah 2015 
Dari tabel 1.7, prosentase umur responden 
migrasi sirkuler dari desa Bangilan yang diperoleh 
yang paling dominan yaitu umur < 20 tahun ada 34 
jiwa (30%), dan umur 20th-25th sebanyak 36 jiwa 
(31%), sisannya umur 26th-30th terdapat 28 jiwa 
(25%) dan paling sedikit umur > 30 tahun terdapat 16 
jiwa (14%). 
Karakteristik penduduk berdasarkan jenis 
kelamin yang lebih dominan yaitu laki-laki sebesar 91 
jiwa atau 80% dan sisannya berjenis kelamin 
perempuan sebesar 23 jiwa atau 20%. Status 
perkawinan responden yang dominan yaitu berstatus 
belum kawin sebesar 78 jiwa atau 68% dan sisanya 
sebesar 36 jiwa atau 32% berstatus kawin. 
Tabel karakteristik penduduk berdasarkan 
jumlah tanggungan yang dimiliki sebagai berikut: 
Tabel 1.8 Jumlah Tanggungan 
No 
Jumlah 
Tanggungan 
Frekuensi Prosentase 
1 0 78 68% 
2 1 orang 18 16% 
3 2 orang 9 8% 
4 > 3 orang 5 4% 
Jumlah 114 100% 
Sumber: data primer diolah 2015 
Tabel 1.8, menjelaskan tentang jumlah 
tanggungan responden dalam keluarga, dimana dari 
hasil penelitian menunjukkan sebesar 78 jiwa ( 68%) 
belum mempunyai tanggungan karena belum menikah. 
Sebesar 18 jiwa (16%) mempunyai tanggungan 1 
orang. Responden yang mempunyai tanggungan 2 
orang sebesar 9 jiwa (8%) dan terakhir responden yang 
mempunyai tanggungan lebih dari 3 orang sebesar 5 
jiwa (4%). 
Tabel karakteristik penduduk berdasarkan 
tingkat pendapatan sebagai berikut: 
Tabel 1.9 Tingkat Pendapatan 
No 
Tingkat 
Pendapatan 
Frekuensi Prosentase 
1 0 23 20% 
2 500.000 - 1 juta 14 12% 
3 1.001.000 - 2 juta 31 27% 
4 2.001.000 - 3 juta 34 30% 
5 > 3 juta 12 11% 
Jumlah 114 100% 
Sumber: data primer diolah 2015 
Dari tabel 1.9, prosentase pendapatan yang 
diperoleh dari responden sebesar 20 jiwa (20%) tidak 
memiliki pendapatan atau 0 rupiah, sebesar 14 jiwa 
(12%) memiliki pendapatan 500ribu-1juta rupiah, 
sebesar 31 jiwa (27%) memiliki 1.001.000-2juta 
rupiah, sebesar 34 jiwa (30%) memiliki pendapatan 
sebesar 2.001.000-3juta rupiah, dan 12 jiwa (11%) 
responden memiliki pendapatan lebih dari 3juta rupiah. 
Tabel karakteristik penduduk berdasarkan 
tingkat pendidikan sebagai berikut: 
Tabel 1.10 Tingkat Pendidikan 
No 
Tingkat 
Pendidikan 
Frekuensi Prosentase 
1 Kelas 9 SMP 5 4% 
2 Kelas 12 SMA 88 72% 
3 D3 7 6% 
4 S1 14 12% 
Jumlah 114 100% 
Sumber: data primer diolah 2015 
Pada tabel 1.10, memperlihatkan bahwa 
tingkat pendidikan responden penelitian di dominasi 
tingkat pendidikan kelas 12 SMA sebesar 88 jiwa atau 
72%, peringkat kedua tingkat pendidikan S1 sebesar 14 
jiwa atau 12%, berikutnya tingkat pendidikan D3 
sebesar 7 jiwa atau 6%, dan terakhir tingkat pendidikan 
kelas 9 SMP sebesar 5 jiwa atau 4%. 
Tabel karakteristik penduduk berdasarkan 
alasan penduduk melakukan migrasi sirkuler sebagai 
berikut: 
Tabel 1.11 Alasan Penduduk Migrasi Sirkuler 
No Alasan Penduduk Migrasi Sirkuler F % 
1 Tidak punya lahan pertanian 112 98% 
2 Lahan pertanian sempit 2 2% 
3 Sulit mencari pekerjaan 114 100% 
4 Pekerjaan di desa upahnya kecil 114 100% 
5 Ingin membantu orang tua 83 73% 
6 Konflik dengan keluarga atau masyarakat 0 0% 
7 Ingin mencari pengalaman 79 69% 
8 Malu jika bekerja di desa 20 18% 
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Sumber: data primer diolah 2015 
 
Dari tabel 1.11, menjelaskan alasan dari 
responden melakukan migrasi sirkuler adalah sulit 
mencari pekerjaan sebesar 114 jiwa ( 100%), dan 
pekerjaan di desa upahnya kecil sebesar 114 jiwa 
(100%), pilihan jawaban tidak punya lahan pertanian 
sebesar sebesar 112 jiwa (98%), ingin membantu orang 
tua sebesar 83 jiwa (73%), ingin mencari pengalaman 
sebesar 79 jiwa sebesar (69%), sisannya  pilihan 
paling sedikit malu bekerja di desa terdapat 20 jiwa 
(18%), dan sisannya adalah jawaban lahan pertanian 
sempit terdapat 2 jiwa (2%). 
Tabel karakteristik penduduk berdasarkan 
alasan penduduk memilih kota tujuan sebagai berikut: 
Tabel 1.12 Alasan Memilih Tempat Tujuan 
No Alasan Memilih Tempat Tujuan F % 
1 Ingin mendapatkan hasil yang lebih baik 114 100% 
2 Mudah mencari pekerjaan 77 68% 
3 Mudah membuka usaha 67 41% 
4 Upah karyawan tinggi 114 100% 
5 
Biaya transportasi menuju daerah tujuan 
murah 
114 100% 
6 
Sudah ada keluarga yang lebih dulu bekerja 
di tempat tersebut 
43 38% 
7 
Sudah ada teman yang lebih dulu bekerja di 
tempat tersebut 
67 59% 
8 Dapat menambah pengalaman 79 69% 
9 Di kota banyak hiburan 81 71% 
Sumber: data primer diolah 2015 
Dari tabel 1.12, menjelaskan alasan memilih 
tempat tujuan adalah ingin mendapatkan hasil yang 
lebih banyak sebesar 114 jiwa (100%), upah karyawan 
tinggi sebesar 114 jiwa (100%), dan biaya transportasi 
menuju daerah tujuan murah sebesar 114 jiwa (100%), 
selanjutnya pilihan jawaban di kota banyak hiburan 
terdapat 81 jiwa (71%), dapat menambah pengalaman 
terdapat 79 jiwa (69%), mudah mencari pekerjaan 
terdapat 77 jiwa (68%), mudah membuka usaha 
terdapat 67 jiwa (41%), dan sisannya pilihan paling 
sedikit adalah jawaban sudah ada keluarga yang lebih 
dulu bekerja di tempat tersebut yaitu terdapat 43 jiwa 
(48%). 
Tabel karakteristik penduduk berdasarkan 
sumber informasi yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 1.13 Sumber Informasi Pekerjaan 
No 
Sumber Informasi 
Pekerjaan Jumlah  Prosentasi 
1 Teman 33 20% 
2 Orang tua/saudara 21 18% 
3 Internet/media 26 23% 
4 Lainnya 34 30% 
Jumlah 114 100% 
Sumber: data primer diolah 2015 
Dari tabel 1.13, yaitu informasi pekerjaan 
yang di peroleh responden dari desa Bangilan adalah 
dari teman sebesar 33 jiwa (20%), dari orang 
tua/saudara sebesar 21 jiwa (18%), dari internet sebesar 
26 jiwa (23%), dan lainnya sebesar 34 jiwa (30%). 
Tabel karakteristik penduduk berdasarkan 
waktu yang diperlukan untuk mendapatkan pekerjaan 
sebagai berikut: 
Tabel 1.14 Waktu Yang Diperlukan Untuk Mendapatkan 
Pekerjaan 
No 
Waktu Yang Diperlukan Untuk 
Mendapatkan Pekerjaan Jumlah  % 
1 Satu bulan 44 39% 
2 Dua bulan 34 30% 
3 Tiga bulan 24 21% 
4 Tiga bulan lebih 12 10% 
5 Belum mendapatkan pekerjaan 23 20% 
Jumlah 114 100% 
Sumber: data primer diolah 2015 
Tabel 1.14, menjelaskan waktu yang 
diperlukan responden migrasi sirkuler dari desa 
Bangilan untuk mendapatkan pekerjaan di kota tujuan 
adalah satu bulan sebesar 44 jiwa (39%), dua bulan 
sebesar 34 jiwa (30%), tiga bulan sebesar 24 jiwa 
(21%), dan tiga bulan lebih terdapat 12 jiwa (10%). 
Sisannya sebesar 23 jiwa (20%) responden belum 
mendapatkan pekerjaan atau masih mencari pekerjaan, 
karena responden berada di kota Surabaya pada bulan 
februari tahun 2015 yang mana peneliti juga 
melakukan penelitian pada bulan tersebut. 
Tabel karakteristik penduduk berdasarkan 
jangka waktu untuk pulang ke daerah asal dalam 
setahun sebagai berikut: 
Tabel 1.15 Jangka Waktu Pulang Ke Daerah Asal Dalam Setahun 
No 
Jangka Waktu Pulang Ke Daerah 
Asal Dalam Setahun Jumlah  % 
1 Satu kali 27 24% 
2 Dua kali 14 13% 
3 Tiga kali 30 25% 
4 Lainnya 43 38% 
5 Pulang seminggu sekali 23 20% 
Jumlah 114 100% 
Sumber: data primer diolah 2015 
Dari tabel 1.15, menunjukkan jangka waktu 
pulang ke daerah asal dalam setahun yaitu responden 
menjawab satu kali dalam setahun sebesar 27 jiwa 
(24%), dua kali sebesar 14 jiwa (13%), tiga kali dalam 
setahun sebesar 30 jiwa (25%), dan lainnya 43 jiwa 
(38%). Sisannya sebesar 23 jiwa (20%) pulang ke 
daerah asal seminggu sekali karena masih mencari 
pekerjaan atau belum mendapatkan pekerjaan di kota 
tujuan. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Menggunakan Regresi 
Linier Sederhana 
a. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap lama 
mencari pekerjaan bagi para pelaku migrasi 
sirkuler yang mondok di Surabaya dari desa 
Bangilan kabupaten Tuban. Tabel analisis regresi 
linier sederhana sebagai berikut: 
Tabel 1.16 Output Spss Rumusan Masalah A 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Jenis Kolom Hasil 
Model Summary  (R2) = 0,177 
Coefficients  (P) = 0,000 
Sumber: data output spss 22 diolah 2015 
Berdasarkan tabel 1.16, dapat di analaisis sebagai 
berikut: 
- Pada kolom model summary 
Dari hasil analisis di ketahui R
2
 mempunyai 
nilai sebesar 0.177, hal ini dapat diartikan 
bahwa tingkat pendidikan pada responden 
migrasi sirkuler yang mondok di Surabaya 
dari desa Bangilan kecamatan Bangilan 
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kabupaten Tuban berpengaruh terhadap 
variabel lama mencari pekerjaan sebesar 
17.7% dan sisannya sebesar 82,3% 
dipengaruhi variabel lain. 
- Kolom coefficients 
Dilakukan pengujian untuk menguji 
signifikansi konstanta dari variabel bebas 
berdasarkan probabilitas (P/sig). 
Hipotesis: 
H0 = tidak ada pengaruh antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
H1 = ada pengaruh antara variabel bebas dan 
variabel terikat 
Syarat penolakan: 
Jika probabilitas > 0.05 maka H0 diterima 
Jika probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak 
Diperoleh: 
Variabel lama mencari pekerjaan dengan 
probabilitas (P) = 0.000 < α = 0.05 maka H0 
ditolak dan berarti variabel lama mencari 
pekerjaan dipengaruhi terhadap tingkat 
pendidikan. 
Dari analisis tersebut dapat dibuat persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Model Persamaan Linier : Y = b0 + b1 X1 
Konstanta ada dalam model (b0 sebesar 
11,931), sedangkan b1 sebesar 0,423, maka 
persamaan linier tentang pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap lama mencari pekerjaan 
bagi para pelaku migrasi sirkuler yang 
mondok di Surabaya dari desa Bangilan 
kecamatan Bangilan kabupaten Tuban 
adalah: 
Y = b0 + b1 X1 
Y = 11,931+ 0,423 X1 
    = 12,354 
Jika probabilitasnya < 0,05 maka H0 ditolak 
Diperoleh: 
Variabel lama mencari pekerjaan dengan 
probabilitas (P) = 0,000 < α = 0.05 maka H0 
ditolak dan berarti variabel lama mencari 
pekerjaan dipengaruhi terhadap tingkat 
pendidikan bagi responden migrasi sirkuler 
yang mondok di Surabaya dari desa Bangilan 
kecamatan Bangilan kabupaten Tuban. 
b. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan 
bagi para pelaku migrasi sirkuler yang mondok di 
Surabaya dari desa Bangilan kabupaten Tuban. 
Tabel analisis regresi llinier sederhana sebagai 
berikut: 
Tabel 1.17 Output Spss Rumusan Masalah B 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Jenis Kolom Hasil 
Model Summary  (R2) = 0,005 
Coefficients  (P) = 0,206 
Sumber: data output spss 22 diolah 2015 
 Dari tabel 1.17, analisis regresi tidak bisa 
diteruskan karena nilai sig sebesar: 206 
yang berarti lebih besar dari 0.05. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap lama mencari 
pekerjaan bagi para responden migrasi sirkuler yang 
mondok di Surabaya dari desa Bangilan kecamatan 
Bangilan kabupaten Tuban. 
Dari hasil penelitian diketahui Dari hasil 
analisis di ketahui R
2
 mempunyai nilai sebesar 0.177, 
hal ini dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan 
pada responden migrasi sirkuler yang mondok di 
Surabaya dari desa Bangilan kecamatan Bangilan 
kabupaten Tuban berpengaruh terhadap variabel 
lama mencari pekerjaan sebesar 17.7% dan sisannya 
sebesar 82,3% dipengaruhi variabel lain. 
Model Persamaan Linier : Y = b0 + b1 X1 
Konstanta ada dalam model (b0 sebesar 11,931), 
sedangkan b1 sebesar 0,423, maka persamaan 
linier tentang pengaruh tingkat pendidikan 
terhadap lama mencari pekerjaan bagi para pelaku 
migrasi sirkuler yang mondok di Surabaya dari 
desa Bangilan kecamatan Bangilan kabupaten 
Tuban adalah: 
Y = b0 + b1 X1 
Y = 11,931+ 0,423 X1 
    = 12,354 
Jika probabilitasnya < 0,05 maka H0 ditolak 
Diperoleh: 
Variabel lama mencari pekerjaan dengan 
probabilitas (P) = 0,000 < α = 0.05 maka H0 
ditolak dan berarti variabel lama mencari 
pekerjaan dipengaruhi terhadap tingkat 
pendidikan bagi responden migrasi sirkuler 
yang mondok di Surabaya dari desa Bangilan 
kecamatan Bangilan kabupaten Tuban. 
Dari hasil penelitian diatas dapat 
dikatakan bahwa tingkat pendidikan mempunyai 
hubungan dan pengaruh terhadap lamanya mencari 
pekerjaan, artinya semakin tinggi tingkat 
pendidikan semakin lama untuk mendapatkan 
pekerjaan, dan sebaliknya semakin rendah tingkat 
pendidikan semakin muda untuk mendapatkan 
pekerjaan. Hal ini didukung oleh teori Job Search 
Theory. 
Proses mencari kerja memerlukan waktu 
dan setiap tawaran pekerjaan perlu dijawab begitu 
ditawarkan, maka pencari kerja sebelum memulai 
proses mencari kerja harus menentukan batas 
diterima atau tidaknya suatu tawaran pekerjaan. 
Batasan ini biasanya berupa reservation wage. 
Akan ditolaknya suatu tawaran pekerjaan jika upah 
yang ditawarkan dibawah reservation wage atau 
upah minimum yang diharapkannya, sebaliknya 
akan diterima suatu tawaran pekerjaan jika upah 
yang ditawarkan sama atau di atas reservation 
wage. 
Dalam Search Theory diasumsikan bahwa 
setiap pencari kerja harus membayar sejumlah 
biaya tertentu yang tetap dalam suatu periode 
mencari kerja. Biaya ini meliputi seluruh 
pengeluaran maupun kesempatan yang hilang 
(forgone opportunity) sebagai imbalan dari biaya 
yang dikeluarkan ini, pencari kerja memperoleh 
tawaran pekerjaan yang diasumsikan jumlahnya 
tetap setiap periode. Diasumsikan juga bahwa 
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segala sesuatu yang bisa mengurangi biaya 
mencari kerja akan menaikkan upah minimum 
yang diharapkan (Dumairy, 2001:146). Search 
Theory juga mengasumsikan bahwa pencari kerja 
adalah individu yang risk neutral. Artinya mereka 
akan memaksimisasi expected incomenya. Dengan 
tujuan maksimisasi expected net income dan 
reservation wage sebagai kriteria ia menerima atau 
menolak suatu pekerjaan, pencari kerja akan 
mengakhiri proses mencari kerja pada saat 
tambahan biaya (marginal return) dari tawaran 
kerja tersebut. 
Search Theory menghipotesiskan bahwa 
penentuan tingkat pengangguran adalah biaya 
mencari kerja dan reservation wage. Diasumsikan 
segala sesuatu yang dapat meningkatkan biaya 
mencari kerja akan menurunkan reservation wage. 
Dengan meningkatnya permintaan tenaga kerja, 
pencari kerja akan lebih mudah memperoleh 
pekerjaan dan berarti turunnya biaya mencari kerja 
serta meningkatkan reservation wage (Dumairy, 
2001:150).  
Search Theory juga menghipotesiskan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, semakin tinggi pula upah minimumnya 
(reservation wage) sehingga semakin lama ia 
mencari kerja yang berarti semakin lama ia 
menganggur (Dumairy, 2001:58). 
Menurut Dumairy (2001:131), proses 
mencari pekerjaan memberikan suatu penjelasan 
teoritis yang penting mengenai pengangguran. 
Orang yang mencari suatu pekerjaan adalah 
pendatang baru yang masuk ke dalam angkatan 
kerja, orang yang diberhentikan bekerja karena 
perusahaan bangkrut, atau orang yang sudah 
bekerja tetap ingin mencari pekerjaan lain yang 
lebih baik. Bagi tenaga kerja muda yang siap 
bekerja, untuk mencari suatu pekerjaan yang lebih 
baik melibatkan waktu menganggur sekitar 50 
persen dari waktunya. 
Proses mencari pekerjaan pada umumnya 
melibatkan waktu menganggur, yaitu pada saat 
mencari lowongan kerja di iklan, mengisi formulir 
lamaran pada kantor perusahaan, dan wawancara 
dengan pihak perusahaan. Terdapat dua pertayaan 
yang menarik tentang proses mencari pekerjaan 
ini, yaitu: pertama, berapa lama oarang akan 
menganggur yaitu mencari suatu pekerjaan, dan 
kedua, faktor apa yang mempengaruhi lama 
mencari kerja. Beberapa dari hal tersebut dapat 
dijelaskan sesuai dengan model distribusi frekuens 
penawaran upah oleh Dumairy (2001:118) dimana 
penetapan upah minimum yang diterima yang 
lebih tinggi menyebabkan periode mencari kerja 
sampai memperoleh pekerjaan akan panjang. 
 
Adanya informasi yang sempurna, 
seseorang akan mengetahui perusahaan mana yang 
menawarkan, dan proses mencari kerja menjadi 
tidak perlu dilakukan. Karena hal tersebut tidak 
akan terjadi, seseorang akan menganggur dalam 
waktu tertentu untuk mencari pekerjaan yang 
terbaik (di sini yang diasumsikan berarti upah yang 
paling tinggi). 
Lama mencari kerja tergantung pada 
tingkat upah minimum yang diterima relatif pada 
distribusi frekuensi penawaran upah. Jika 
seseorang telah menetapkan upah minimum yang 
diterima rendah. Maka tawaran pekerjaan akan 
diterimanya dengan cepat atau waktu menganggur 
akan pendek. Upah minimum yang diterima yang 
tinggi akan menyebabkan lama mencari kerja lebih 
panjang.  
Implikasi model pencarian kerja ini 
adalah suatu implikasi mengenai pengangguran. 
Pada pokoknya, jenis lain human capital dapat 
meningkatkan posisi (kedudukan) pencari kerja di 
dalam pasar tenaga kerja tersebut. Dengan 
pendidikan atau latihan kerja di tempat kerja, 
mencari pekerjaan merupakan suatu investasi yang 
memerlukan biaya pada saat ini berupa biaya 
selama pengangguran, tetapi juga menghasilkan 
manfaat di masa depan berupa pendapatan yang 
lebih tinggi, pekerjaan yang lebih menarik. 
Sebenarnya tingkat pendidikan tidak 
langsung berpengaruh terhadap terhadap lama 
mencari pekerjaan, tetapi ada variabel antara yaitu 
peluang pekerjaan dan upah. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan maka berpeluang untuk 
mencari pekerjaan yang lebih tinggi strata 
pekerjaanya. Strata pekerjaan yang lebih tinggi 
penyerapan atau peluangnya lebih kecil, sehingga 
untuk mendapatkan pekerjaan memerlukan waktu 
yang lebih lama.  
2. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat 
pendapatan bagi para pelaku migrasi sierkuler yang 
mondok di Surabaya dar desa Bangilan kecamatan 
Bangilan kabupaten Tuban. 
Dari hasil penelitian diketahui nilai sig 
sebesar 206 yang berarti lebih besar dari 0.005, maka 
analisis regresi linier sederhana tidak bisa digunakan 
untuk mencari hubungan ataupun pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap tingkat pendapatan. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
tidak memberikan pengaruh terhadap besarnya 
tingkat pendapatan responden. Hal ini didukung oleh 
teori pendapatan dari Mulyanto Sumardi dalam 
Ifthoriyah (2011:33). 
Mulyanto Sumardi dalam Ifthoriyah 
(2011:33) mengemukakan bahwa pendapatan adalah 
uang yang diterima atau diberikan kepada subjek 
ekonomi berdasarkan prestasi-prestasinnya yang 
diserahkan yaitu berupa jasa, pendapatan dari 
pekerjaan, pendapatan dari prestasi yang dilakukan 
sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari 
kekayaan atau sektor yang subsistem. Pendapatan 
atau penghasilan akan mempengaruhi konsisi social 
ekonomi seseorang untuk menjadi lebih baik. 
Penghasilan adalah setiap tambahan 
kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh 
yang dapat diguakan untuk konsumsi dan menambah 
kekayaan, baik dari Indonesia maupun luar Indonesia 
dalam bentuk apapun. 
a. Macam-macam Pendapatan 
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 Pendapatan dari pekerjaan  
Pendapatan ini didapatkan dari hubungan 
kerja dengan pekerjaan baik dalam bentuk 
gaji, upah, dan honorer. 
 Pendapatan dari Modal 
Yang berupa harta gerak dan harta tak 
gerak seperti deviden, bunga, royalti sewa 
keuntungan penjualan harta dan hak yang 
tidak digunakan sebagai usaha dan lain 
sebagainnya. 
 Pendapatan dari Usaha dan kegiatan lainnya. 
PENUTUP 
A. Simpulan 
1. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap lama atau tidaknya mendapatkan 
pekerjaan responden migrasi sirkuler yang 
mondok di Surabaya dari desa Bangilan 
kecamatan Bangilan kabupaten Tuban. 
2. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka tidak 
memberikan pengaruh terhadap besarnya tingkat 
pendapatan responden migrasi sirkuler yang 
mondok di Surabaya dari desa Bangilan 
kecamatan Bangilan kabupaten Tuban. 
B. Saran 
1. Dengan melihat tingkat pendidikan responden 
migrasi sirkuler yang mondok di Surabaya dari 
desa Bangilan kecamatan Bangilan kabupaten 
Tuban, menunjukkan bahwa suatu pekerjaan 
adalah hal yang harus di dapat setelah 
menyelesaikan jenjang pendidikan. Jenjang 
pendidikan tinggi merupakan jembatan untuk 
mendapatkan karier di pekerjaan lebih cepat. 
Berbeda dengan jenjang pendidikan rendah yang 
memiliki tahun sukses min 12 tahun (lulusan 
SMA/SMK/sederajat) akan mendapatkan karier 
yang cukup lama. 
2. Dengan melihat adanya tingkat pendidikan 
responden migrasi sirkuler yang mondok di 
Surabaya dari desa Bangilan kecamatan 
Bangilan kabupaten Tuban, menunjukkan bahwa 
pendapatan besar tidak di peroleh dari tahun 
sukses jenjang pendidikan tinggi dan karier 
pekerjaan, tetapi bisa didapatkan dengan cara 
berwirausaha. 
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